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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh efektivitas
penerapan sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian
intern, lingkungan kerja pada kinerja karyawan. Penelitian ini di
lakukan di LPD Kecamatan Kuta Selatan dan Kuta. Jumlah
sampel yang diambil sebanyak 45 orang pegawai dengan
menggunakan teknik sampeling jenuh. Teknik analisis yang
digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa efektivitas penerapan sistem informasi
akuntansi berpengaruh positif pada kinerja karyawan. Sistem
pengendalian intern berpengaruh positif pada kinerja karyawan.
Lingkungan kerja berpenaruh positif pada kinerja karyawan.
Bagi pihak LPD di kecamtan kuta selatan dan kuta, hasil
penelitian ini bisa dijadikan tambahan informasi mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, sehingga
kinerja karyawan LPD di kecamatan kuta selatan dan kuta dapat
ditingkatkan lagi.
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Kata Kunci:

Effectiveness of Application of Accounting Information
Systems, Internal Control Systems, Work Environment
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ABSTRACT

The research aims to determine the effect of the effectiveness of
implementing accounting information systems, internal control
systems, work environment on employee performance. This research
was conducted at the LPD in South Kuta and Kuta Districts. The
number of samples taken was 45 employees using saturated sampling
technique. The analysis technique used is multiple linear regression. The
results of this study indicate that the effectiveness of implementing
accounting information systems has a positive effect on employee
performance. The internal control system has a positive effect on
employee performance. The work environment has a positive effect on
employee performance. For the LPD in the sub-districts of South Kuta
and Kuta, the results of this study can be used as additional information
about the factors that affect employee performance, so that the
performance of LPD employees in the South Kuta and Kuta sub-districts
can be further improved.
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PENDAHULUAN

Perkembangan sistem inforasi akuntansi mengalami kemajuan yang sangat pesat.
Hal tersebut memberikan pengaruh terhadap perkembangan sistem informasi
akuntansi di dalam suatu perusahaan maupun perbankan. (Ratnaningsih &
Suaryana, 2014) menyatakan bahwa sistem informasi dapat digunakan untuk
meningkatkan kecepatan, fleksibilitas, integrasi, dan keakuratan informasi yang
dihasilkan. Dengan demikian banyak pihak yang memanfaatkan SIA untuk
mencapai keunggulan perusahaan. Sistem informasi akuntansi dianggap sebagai
faktor penting dalam pencapaian kinerja yang lebih besar terutama dalam proses
pengambilan keputusan (Al-Eqab & Adel, 2013). Sistem informasi akuntansi dapat
dikatakan efektif jika sistem mampu menghasilkan informasi yang dapat diterima
dan mampu memenuhi harapan informasi secara tepat waktu (timely), akurat
(accurate), dan dapat dipercaya (reliabel) (Widjajanto, 2001).

Puji Astuti & Dharmadiaksa (2014) menyatakan bahwa sistem informasi
dapat dijadikan sebagai kriteria dasar untuk mengevaluasi sistem dan kualitas
dari informasi yang dihasilkan. Keberhasilan suatu sistem dapat diukur dengan
kinerja yang dicapai oleh seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di
dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti
setandar hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih
dahaulu dan disepakati bersama. Kinerja karyawan sangatlah perlu, sebab dengan
kinerja ini akan diketahui seberapa jauh kemmpuan pegawai dalam
melaksanakan tugas dibebankan kepadanya. Perlu adanya penentuan kriteria
kinerja yang jelas dan terukur serta ditetapkan secara bersama-sama yang
dijadikan sebagai acuan. Agar kinerja karyawan di perusahaan dapat
dioptimalkan, maka keefektifan sistem informasi sebagai sarana yang
memfasilitasi harus terus dikembangkan.

Sistem pengendalian internal (SPI) juga memegang peranan penting bagi
kelangsungan hidup perusahaan. Tercapainya pengendalia internal perusahaan
yang baik tentu saja akan meningkatkan produktivitas serta kinerja para
karyawan. Menurut AICPA (American Institute of Certified Public Accountatns)
menjelaskan bahwa pengendalian internal sangat penting, antara lain untuk
memberikan perlindungan bagi entitas terhadap kelemahan manusia serta untuk
mengurangi kemungkinan kesalahan dan tindakan yang tidak sesuai dengan
aturan (Wilopo, 2008). Menurut (Mulyadi, 2001) sistem pengendalian internal
meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan
untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data
akuntansi, mendorong efesiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan
manajemen. Hal ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan (Kamau,
2014) yang mengkaji tentang pengaruh pengendalian internal terhadap kinerja di
Kenya dan menemukan bahwa jika dalam organisasi, individu-individu yang
memiliki sitem pengendalian internal yang kuat akan memiliki kinerja yang
tinggi.

Lingkungan kerja memegang peranan penting dalam suatu perusahaan
apabila kondisi lingkungan kerja baik, maka hal tersebut dapat memacu
timbulnya rasa puas dalam diri karyawan yang pada akhirnya dapat memberi
pengaruh positif terhadap kinerja secara keseluruhan. (Gardjito, 2014)
menyatakan lingkungan kerja adalah keadaan yang cukup besar mempengaruhi
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pegawai dalam melakukan pekerjaan atau terhadap jalannya operasi suatu
perusahaan. Penelitian (Rahmawanti et al., 2019) menyatakan, lingkungan kerja
merupakan situasi serta kondisi psikologis dalam organisasi. Lingkungan kerja
yang baik juga berpengaruh pada kinerja karyawan dalam melakukan tugasnya
dengan optimal.

Pengertian kinerja menurut (Sriathi, 2012) merupakan sikap yang
diperlihatkan setiap individu secara nyata sebagai bentuk dari hasil kerja yang
sesuai dengan tugas dan peranannya dalam organisasi. Kinerja juga merupakan
tingkat keberhasilan yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas yang
dibandingkan dengan standar kerja atau kriteria yang telah ditentukan dan
disepakati sebelumnya (Partiwi & Suhana, 2012). Kinerja adalah hasil kerja baik
secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam
melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan (Dewi & Suardikha,
2015). Kinerja karyawan dilihat dari hasil seorang karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaannya berdasarkan kemampuan yang dimiliki
karyawan tersebut (Widhawati & Damayanthi, 2018).

Kinerja karyawan harus diketahui oleh para pihak yang berkepentingan
agar dapat dilihat bagaimana perkembangan karyawan dalam pencapaian tujuan
organisasi (Ochoti & Maronga, 2012). Upaya meningkatkan kinerja karyawan
dalam penggunaan sistem informasi akuntansi dapat dipengaruhi oleh faktor
efektivitas penerapan SIA dan lingkungan kerja. Faktor-fakor tersebut sangatlah
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dalam melaksanakan sistem pengolahan
datanya. Efektivitas sistem informasi akuntansi mampu memberikan kemudahan
terhadap penggunanya serta kepuasan dalam menyelesaikan tugas. Faktor
lingkungan kerja juga merupakan salah satu penentu apakah kinerja karyawan
dapat berjalan dengan baik atau tidak, karena apabila lingkungan kerja di tempat
karyawan bekerja tersebut sangatlah buruk seperti hubungan antara karyawan
dan atasan tidak baik serta suasana kerja yang tidak mendukung dapat
mengakibatkan kinerja karyawan dalam menggunakan sistem informasi
akuntansi tersebut tidak berjalan dengan baik sehingga tugas-tugas yang
dikerjakan akan terganggu atau terhambat, oleh sebab itu faktor-faktor diatas
sangatlah menentukan tingkat keberhasilan kinerja karyawan dalam menjalankan
fungsi serta tugasnya.

Efektivitas sistem informasi akuntansi tergantung pada keberhasilan
kinerja antara sistem dan pemakai (user). Menurut (Jogiyanto, 2009 : 149) kinerja
adalah feedback dari pekerjaan demi mencapai tujuan organisasi seperti efisien,
kualitas dan kriteria efektivitas kerja lainnya. Sistem informasi akuntansi
merupakan bagian yang sangat penting untuk meningkatkan efisiensi organisasi
dan mendukung daya saing dengan informasi keuangan dan akuntansi bagi
manajemen (Alsarayreh et al., 2011). (Pratama & Suardikha, 2013) menyatakan,
tingkat efektivitas sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap
kinerja kryawan. Suatu sistem informasi akuntansi dapat dikatakan efektif
menurut (DeLone & McLean, 1992) harus memenuhi persyaratan, yakni informasi
yang dihasilkan harus berkualitas dan harus berkaitan dengan output sistem
informasi. Sistem informasi yang efektif mampu meningkatkan kinerja karyawan
atau pemakai (user) dalam mengerjakan kesesuaian tugas.
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Penelitian ini mengacu pada kinerja karyawan yang mengunakan sistem
informasi akuntansi di salah satu Lembaga keuangan yang hanya ada di Bali, yaitu
Lembaga Perkreditan Desa (LPD). Aalasan peneliti mengunakan LPD sebagai
tempat penelitian, karena LPD adalah Lembaga keuangan untuk mendukung
pembangunan ekonomi desa atau meningkatkan prekonomian desa dengan cara
menyediakan kredit bagi usaha sekala kecil dan memberi simpanan dalam bentuk
tabungan. LPD sendiri dituntut untuk selalu meningkatkan pelayanan agar bisa
berkembang dan bersaing dengan lembaga keuangan lainnya. Meningkatkan
Kinerja karyawan LPD sangat lah penting untuk dapat selalu meningkatkan mutu
pelayanannya. Karyawan merupakan salah satu sumber daya dalam Lembaga
yang dituntut untuk memberikan pelayanan yang baik dan memberikan kinerja
yang optimal kepada masyarakat, agar masyarakat merasa puas (Veriana &
Budiartha, 2016). Keberhasilan LPD di Bali dapat dilihat dari jumlah aset yang
setiap tahunya selalu meningkat, salah satunya adalah LPD di kabupaten Badung
yang perkembangannya sangat pesat.

Penelitian ini di lakukan di Lembaga Perkereditan Desa (LPD) di
Kecamatan Kuta Selatan dan Kecamatan Kuta, dimana sebagaian besar telah
menerapkan sistem informasi akuntansi dalam pengolahan datanya dan
merupakan LPD yang perkembangannya sangat pesat di Kabupaten Badung
dibandingkan dengan kecamatan yang lainnya dikarenakan kecamatan kuta
selatan dan kuta merupakan daerah pariwisata serta kepercayaan masyarakatnya
yang tinggi kepada LPD. Menurut Ketua Badan Kerjasama (BKS) Lembaga
Perkreditan Desa (LPD) Bali, I Nyoman Cendikiawan, mengatakan tingginya
pendapatan oprasional di Badung karena potensi daerahnya dan kepercayaan
masyarakat yang tinggi. Banyak LPD besar di badung seperti LPD Kuta, LPD
Kerobokan, LPD Pecatu, LPD Bualu, dan LPD Kedonganan, menurut Bapak
Cendikiawan (https://bali.tribunnews.com/, Candikiawan, 2019). Sebagaian
besar LPD besar yang ada di Kabupaten Badung berada di Kecamatan Kuta
Sealatan dan Kuta dimana semakin besar LPD tersebut akan di iringi dengan
volume transaksi yang semakin kompleks, sehingga LPD dituntut untuk
memeiliki sistem informasi akuntansi yang baik agar mempermuda karyawan
LPD dalam menyelesaika tugasnya.

Penelitian mengenai pengaruh efektivitas sistem informasi akuntansi
terhadap kinerja karyawan telah dilakukan pada penelitian sebelumnya tetapi
terjadi perbedaan hasil penelitian mengenai hubungan tersebut. Hasil penelitian
seperti pada penelitian (Puji Astuti & Dharmadiaksa, 2014) serta (Ariputra &
Suaryana, 2018) menunjukkan efektivitas penggunaan SIA berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Namun di sisi lain terdapat juga penelitian yang
menunjukkan bahwa pengadopsian SIA tidak dapat meningkatkan kinerja, dan
efisiensi operasi seperti pada penelitian (Saira et al., 2010), dan juga (Soudani, 2012)
menunjukkan hasil yang tidak mendukung adanya hubungan yang positif antara
sistem informasi terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, peneliti ini
meneliti Pengaruh Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, Sistem
Pengendalain Internal, dan Lingkungan Kerja pada Kinerja Karyawan LPD.

Efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan menghasilkan keluaran sesuai
dengan yang diharapkan (Kristiani, 2012). Secara umum, efektivitas penggunaan
atau pengimplementasian dilihat dari kemudahan pemakai dalam
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mengidentifikasi data, mengakses data dan mengiterpretasikan data tersebut.
TAM menjelaskan apabila sistem memberikan manfaat, maka sistem dikaitkan
efektif bagi penggunanya. Menurut (Sajady et al., 2008) efektivitas sistem
didasarkan pada kontribusinya dalam pembuatan keputusan, kualitas informasi
akuntansi, evaluasi kinerja, pengendalian intern yang memfasilitasi transaksi
perusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Awosejo, 2013) menyatakan
efektivitas penggunaan berpengaruh  positif terhadap kinerja individual
pengguna SIA. (Suratini et al., 2015) menyatakan bahwa efektivitas sistem
informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja individual. Hal ini
diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh (Untari dan Wahyuati, 2014)
dan (Arsiningsih et al., 2015) menunjukkan efektivitas sistem informasi akuntansi
di perusahaan tidak hanya untuk meningkatkan efisiensi, tetapi juga mendukung
terjadinya proses kinerja yang lebih efektif.

Hi: Efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif pada

kinerja karyawan.

(Ramandei (2009) memaparkan pemehaman sistem pengendalian intern
pada satu organisasi perlu ditingkatkan agar sistem pengendalian intern organsasi
perusahaan dapat terlaksana secara efektif dan efisien dalam mecapai tingkat
kinerja karyawan yang diinginkan untuk kelangsungan hidup perusahaan. Sietem
pengendalian intern di suatu perusahaan memiliki pengaruh terhadap para
karyawannya seperti tindakan, kebijakan, dan prosedur serta sanksi yang sudah
dibuat oleh perusahaan yang nantinya akan membuat kinerja karyawan lebih
termotivasi lagi dalam mengerjakan suatu perkerjaanya. Theory of Attitude and
Behavior menjelaskan bahwa sanksi atau kosekuensi yang dibuat akan
mempengaruhi perilaku karyawan dalam bertindak. Di dalam sistem
pengendalian intern memiliki komponen seperti sistem pengendaian yang baik,
sistem tersebut akan menciptakan suasana kerja yang baik di dalam suatu
perusahaan sehingga karyawan dapat meningkatkan kinerjanya.

Menurut (Taradipa, 2017) mengatakan bahwa Pengendalian Intern
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Bank Panin TBK
Cabang Kendari. Menurut (Nasri & Oktari, 2013) bahwa pengendalian interen
berpengaruh signifikan terhadap kinerja instansi pemerintah (Studi Pada Satuan
Kinerja Prangkat Daerah Kabupaten Kampar). Serta penelitian yang dilaukan oleh
Monisola (2016) dalam penelitian yang berjudul Evaluation of Effectiveness of
Internal Control System in Small Business Organisations in Ekiti State of Nigeria
menyatakan bahwa pengendalian internal memiliki hubungan dan pengaruh
dengan kinerja karyawan.

Hb: Sistem pengendalian intern berpengaruh positif pada kinerja karyawan.

Menurut (Anoraga & Widiyanti, 1993) lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada disekitar karyawan dan yang dapat mempengaruhi dirinya
dalam menjalankan tugas - tugas yang dibebankannya. Lingkungan kerja sangat
berpengaruh besar dalam pelaksanaan penyelesaian tugas, oleh karena itu
lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang mendukung dalam
terciptanya kepuasan kerja bagi karyawan meliputi kondisi tempat, hubungan
kerja sama antar karyawan dan program pelayanan masyarakat. Hubungan
lingkungan kerja yang baik, suasana kerja yang memungkinkan dan tersedianya
fasilitas yang memadai serta dengan tingginya tingkat produktivitas kerja pada
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karyawan di dalam perusahaan tidak perlu diragukan lagi. Dalam Theory of
Attitude and Behavior menyatakan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh sikap
yang terkait dengan apa yang orang-orang ingin lakukan serta terdiri dari
keyakinan tentang kosekuensi dari melakukan perilaku, aturan-aturan sosial yang
terkait dengan apa yang mereka pikirkan dan kebiasaan yang terkait dengan apa
yang mereka biasa lakukan. Faktor-faktor sosial, perasaan, kebiasaan, kondisi
fasilitas dan konsekuensi yang disarankan mempengaruhi tujuan perilaku dan
sebaliknya akan memengaruhi perilaku seseorang.

Hasil penelitian dilakukan (Musriha, 2011), bahwa lingkungan kerja
memiliki dampak positif terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang
nyaman menyebabkan tingkat konsentrasi karyawan dalam bekerja meningkat,
dan kondisi tersebut menyebabkan tingkat produktivitas kerja karyawan
meningkat. (Rahmawanti et al., 2019) menyatakan lingkungan kerja fisik dan
lingkungan kerja non fisik juga berpengaruh positif terhadap motivasi dan
efektivitas kerja karyawan. (Untari & Wahyuati, 2014) menyatakan hasil
penelitiannya bahwa lingkungan kerja berpengaruh nyata terhadap kinerja
karyawan. Penelitian (Amelia Katini & Budianto, 2015) menyatakan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. (Moulana et al., 2017)
bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Hs: Lingkungan kerja berpengaruh positif pada kinerja karyawan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan
Kuta Selatan dan Kecamatan Kuta. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah LPD di Kecamatan Kuta Selatan dan Kuta yang berjumlah 15 LPD. Metode
penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling
jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Oleh sebab itu penelitian ini mengambil
jumlah responden sebanyak 3 pegawai pada setiap LPD Kecamatan Kuta Selatan
dan Kuta. Bagian kepala LPD, bendahara, dan tata usaha. Kriteria ini digunakan
karena paling terlibat dalam penggunaan sistem informasi akuntansi secara
langsung, sehingga bisa memberikan respon yang sebagaimana mestinya.
Keseluruhan amatan dalam penelitian ini adalah 45 orang.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi
linear berganda. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui
atau memperoleh gambaran mengenai pengaruh variabel bebas pada variabel
terikat. Analisis ini dilakukan dengan mengunakan program SPSS windows.
Alasanya penggunaan alat analisis regresi linear berganda karena regresi
berganda cocok digunakan untuk analisis faktor-faktor. Model regresi berganda
dala, penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y = A+ B1X1 F BoXo  B3X5 4 € oo (1)
Keterangan:

Y = Kinerja Kryawan

A = Konstanta

X1 = Efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi

X2 = Sistem pengendalian interen

X3 = Lingkungan kerja
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51 = Koefisien regresi efektifitas penerpan sistem informasi akuntansi
3 = Koefisien regresi sistem pengendalian interen

35 = Koefisien regresi lingkungan kerja

e = komponen error

HASIL DAN PEMBAHASAN

Statistik deskriptif dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan informasi
tentang karakteristik variabel penelitian antara lain jumlah sampel, nilai
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi dari
masing-masing variabel. Informasi mengenai statistik deskriptif dalam penelitian
ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel N  Minimum Maksimum Rata- Stan.da1"
Rata Deviasi
Efektivitas penerapan
. . . . 45 10,000 20,000 17,620 2,415
sistem informasi akuntansi
Sistem pengendalian intern 45 10,000 16,000 13,530 1,804
Lingkungan kerja 45 4,000 12,000 9,350 1,908
Kinerja karyawan 45 12,000 16,000 14,150 1,678

Sumber: Data Penelitian, 2020

Berdasarkan Tabel 1 variabel efektivitas penerapan sistem informasi
akuntansi memiliki nilai minimum sebesar 10,00 dan nilai maksimum sebesar
20,00, dengan nilai rata-rata sebesar 17,62. Nilai rata-rata tersebut memiliki
kecenderungan mendekati nilai maksimum yang artinya efektivitas penerapan
sistem informasi akuntansi yang dimiliki LPD Kecamatan Kuta Selatan dan Kuta
adalah efektif. Nilai standar deviasi pada variabel efektivitas sistem informasi
akuntansi adalah sebesar 2,415, nilai tersebut lebih rendah dibandingkan nilai
rata-ratanya. Hal ini menunjukkan data penelitian bersifat homogen sehingga
dapat dikatakan bahwa sebagian besar LPD Kecamatan Kuta Selatan dan Kuta
memiliki efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi yang sama.

Variabel sistem pengendalian intern memiliki nilai minimum sebesar 10,00
dan nilai maksimum sebesar 16,00, dengan nilai rata-rata sebesar 13,53. Nilai rata-
rata tersebut memiliki kecenderungan mendekati nilai maksimum yang artinya
sistem pengendalian intern yang dimiliki LPD Kecamatan Kuta Selatan dan Kuta
adalah efektif. Nilai standar deviasi pada variabel sistem pengendalian intern
adalah sebesar 1,804, nilai tersebut lebih rendah dibandingkan nilai rata-ratanya.
Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian bersifat homogen sehingga dapat
dikatakan bahwa sebagian besar LPD Kecamatan Kuta Selatan dan Kuta memiliki
sistem pengendalian intern yang sama.

Variabel lingkungan kerja memiliki nilai minimum sebesar 4,00 dan nilai
maksimum sebesar 12,00, dengan nilai rata-rata sebesar 9,35. Nilai rata-rata
tersebut memiliki kecenderungan mendekati nilai maksimum yang artinya
lingkungan kerja yang dimiliki LPD Kecamatan Kuta Selatan dan Kuta adalah
baik. Nilai standar deviasi pada variabel lingkungan kerja adalah sebesar 1,908,
nilai tersebut lebih rendah dibandingkan nilai rata-ratanya. Hal ini menunjukkan
bahwa data penelitian bersifat homogen sehingga dapat dikatakan bahwa
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sebagian besar LPD Kecamatan Kuta Selatan dan Kuta memiliki lingkungan kerja
yang sama.

Variabel kinerja karyawan memiliki nilai minimum sebesar 12,00 dan nilai
maksimum sebesar 16,00, dengan nilai rata-rata sebesar 14,15. Nilai rata-rata
tersebut memiliki kecenderungan mendekati nilai maksimum yang artinya kinerja
karyawan pada LPD Kecamatan Kuta Selatan dan Kuta adalah tinggi. Nilai
standar deviasi pada variabel kinerja karyawan adalah sebesar 1,678, nilai tersebut
lebih rendah dibandingkan nilai rata-ratanya. Hal ini menunjukkan bahwa data
penelitian bersifat homogen sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar
karyawan pada LPD Kecamatan Kuta Selatan dan Kuta memiliki kinerja yang
sama.

Hipotesis penelitian ini diuji menggunakan uji analisis regresi linear
berganda. Uji analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. Analisis
regresi linear berganda diolah dengan bantuan SPSS versi 21. Hasil uji analisis
regresi linear berganda disajikan pada Tabel 2. sebagai berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandadized Standardized

Variabel Coefficient Coefficient ‘ Si
Std. '8
B Beta
Error
Constant 0,732 2,036 0,360 0,721
Efekt1v1t§s Penerapan Sistem 0,465 0,074 0,669 6,273 0,000
Informasi Akuntansi
Sistem Pengendalian Intern 0,240 0,098 0,258 2,465 0,018
Lingkungan Kerja 0,212 0,093 0,241 2,288 0,027
quuare 0,561
Fhitung 17,493
Sig. Phitung 0,000

Sumber: Data Penelitian, 2020

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda seperti yang disajikan

pada Tabel 2, maka dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 0,732 + 0,465X: + 0,240X> + 0,212X5

Dari persamaan tersebut diketahui bahwa nilai konstanta (a) menunjukkan
nilai sebesar 0,732. Nilai tersebut memiliki arti bahwa apabila tidak terdapat
pengaruh dari efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi, sistem
pengendalian intern dan lingkungan kerja, maka variabel kinerja karyawan (Y)
pada LPD Kecamatan Kuta Selatan dan Kuta bernilai sebesar 0,732.

Koefisien regresi variabel efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi
(X1) memiliki nilai sebesar 0,465. Hal ini berarti bahwa apabila variabel efektivitas
penerapan sistem informasi akuntansi (Xi) meningkat, maka akan mengakibatkan
peningkatan pada kinerja karyawan dengan asumsi variabel bebas lainnya
konstan.

Koefisien regresi variabel sistem pengendalian intern (X2) memiliki nilai
sebesar 0,240. Hal ini berarti bahwa apabila variabel sistem pengendalian intern
(X2) meningkat, maka akan mengakibatkan peningkatan pada kinerja karyawan
dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.
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Koefisien regresi variabel lingkungan kerja (Xs) memiliki nilai sebesar
0,465. Hal ini berarti bahwa apabila variabel lingkungan kerja (Xs) meningkat,
maka akan mengakibatkan peningkatan pada kinerja karyawan dengan asumsi
variabel bebas lainnya konstan.

Berdasarkan Tabel 2. menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0,561
atau 56,1 persen, artinya sebesar 56,1 persen variansi kinerja karyawan dapat
dipengaruhi oleh variabel efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi,
sistem pengendalian internal dan lingkungan kerja. Sedangkan sisanya sebesar
43,9 persen dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian ini.

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat bahwa nilai Fritung yang diperoleh ialah
sebesar 17,493 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi, sistem
pengendalian intern dan lingkungan kerja dapat memprediksi atau menjelaskan
kinerja karyawan pada LPD Kecamatan Kuta Selatan dan Kuta, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini layak untuk digunakan.

Pengaruh variabel efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi,
sistem pengendalian intern dan lingkungan kerja pada kinerja karyawan diuji
dengan menggunakan Uji t. Kriteria pengujian untuk menjelaskan interpretasi
pengaruh antar masing-masing variabel yakni apabila signifikansi lebih kecil dari
0,05 maka Ho ditolak dan H; diterima. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 maka Hy diterima dan H; ditolak.

Hipotesis pertama (Hi) dari penelitian ini menyatakan bahwa semakin baik
dan efektif penerapan sistem informasi akuntansi yang dimiliki sebuah organisasi
maka akan mampu meningkatkan kinerja karyawan dalam organisasi tersebut.
Setelah dilakukannya pengujian, hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
koefisien regresi positif sebesar 0,465 dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih
kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel efektifitas sistem informasi
akuntansi berpengaruh positif pada kinerja karyawan, maka hipotesis pertama
(Hi) diterima. Hal ini berarti semakin efektifnya penerapan sistem informasi
akuntansi, maka akan mampu meningkatkan kinerja karyawan yang dimiliki oleh
LPD Se-Kecamatan Kuta Selatan dan Kuta. Hal ini sejalan dengan Teori Technology
Acceptance Model (TAM) menjelaskan model penerimaan penggunaan sistem
informasi oleh pengguna ditentukan oleh dua keyakinan, yaitu persepsi
kebermanfaatan dan kemudahaan pengguna. Dengan demikian, persepsi atas
teori ini adalah jika pengguna sistem semakin bermanfaat dan mudah, maka
pengguna akan mampu menggunakan sistem tersebut secara efektif sehingga
mampu meningkatkan kinerja pengguna. Berdasarkan peryataan tersebut,
semakin efektif suatu sistem yang digunakan oleh pengguna, maka akan
meningkatkan kinerja mereka.

Hasil penelitian ini sejala dengan penelitian oleh Awosejo (2013)
menyatakan efektivitas penggunaan berpengaruh positif terhadap kinerja
individual pengguna SIA. Suratini et al., (2015) juga menyatakan bahwa efektivitas
sistem informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja individual. Hal
ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Untari & Wahyuati (2014)
serta Arsiningsih et al., (2015) menunjukkan efektivitas sistem informasi akuntansi
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di perusahaan tidak hanya untuk meningkatkan efisiensi, tetapi juga mendukung
terjadinya proses kinerja yang lebih efektif.

Hipotesis kedua (Hz) dari penelitian ini menyatakan bahwa semakin baik
sistem pengendalian interen yang dimiliki sebuah organisasi maka akan mampu
meningkatkan kinerja karyawan dalam organisasi tersebut. Setelah dilakukannya
pengujian, hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi positif
sebesar 0,240 dengan nilai signifikansi 0,018 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa variabel sistem pengendalian interen berpengaruh positif
pada kinerja karyawan, maka hipotesis kedua (H») diterima. Hal ini berarti
semakin baik sistem pengendalian intern, maka semakin meningkatkan kinerja
karyawan yang dimiliki oleh LPD di Kecamatan Kuta Selatan dan Kuta. Hal ini
sejala dengan Theory of Attitude and Behavior menjelaskan bahwa sanksi atau
kosekuensi yang dibuat akan mempengaruhi perilaku karyawan dalam bertindak.
Di dalam sistem pengendalian intern memiliki komponen seperti sistem
pengendaian yang baik, sistem tersebut akan menciptakan suasana kerja yang baik
di dalam suatu perusahaan sehingga karyawan dapat meningkatkan kinerjanya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Menurut (Taradipa, 2017)
mengatakan bahwa Pengendalian Intern berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Bank Panin TBK Cabang Kendari. Menurut (Nasri dan Oktari,
2013) bahwa pengendalian interen berpengaruh signifikan terhadap kinerja
instansi pemerintah (Studi Pada Satuan Kinerja Prangkat Daerah Kabupaten
Kampar).

Hipotesis ketiga (Hs) dari penelitian ini menyatakan bahwa semakin baik
lingkungan kerja yang dimiliki sebuah organisasi maka akan mampu
meningkatkan kinerja karyawan dalam organisasi tersebut. Setelah dilakukannya
pengujian, hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi positif
sebesar 0,212 dengan nilai signifikansi 0,027 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini
menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja berpengaruh positif pada kinerja
karyawan, maka hipotesis ketiga (Hs) diterima. Hal ini berarti lingkungan kerja
yang semakin kondusif bagi karyawan dapat meningkatkan kinerja karyawan.
Hubungan di lingkungan kerja yang baik, suasana kerja yang memungkinkan dan
tersedianya fasilitas yang memadai serta dengan tingginya tingkat produktifitas
kinerja maka akan meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini sejalan dengan theory
of Attitude and Behavior menjelaskan bahwa sanksi atau kosekuensi yang dibuat
akan mempengaruhi perilaku karyawan dalam bertindak. Di dalam sistem
pengendalian intern memiliki komponen seperti sistem pengendaian yang baik,
sistem tersebut akan menciptakan suasana kerja yang baik di dalam suatu
perusahaan sehingga karyawan dapat meningkatkan kinerjanya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Musriha, 2011), bahwa
lingkungan kerja memiliki dampak positif terhadap kinerja karyawan.
Lingkungan kerja yang nyaman menyebabkan tingkat konsentrasi karyawan
dalam bekerja meningkat, dan kondisi tersebut menyebabkan tingkat
produktivitas kerja karyawan meningkat. (Rahmawanti et al., 2019) menyatakan
lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik juga berpengaruh positif
terhadap motivasi dan efektivitas kerja karyawan. (Untari & Wahyuati, 2014)
menyatakan hasil penelitiannya bahwa lingkungan kerja berpengaruh nyata
terhadap kinerja karyawan. Penelitian (Amelia Katini & Budianto, 2015)
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menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
(Moulana et al., 2017) bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

SIMPULAN

Efektivitas penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh positif dan
signifikan pada kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa semakin efektif
penerapan sistem informasi akuntansi yang dimiliki LPD Kecamatan Kuta Selatan
dan Kuta maka semakin baik kinerja karyawan di LPD Kecamatan Kuta Selatan
dan Kuta. Sistem pengendalian intern berpengaruh positif dan signifikan pada
kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa semakin efektif sistem pengendalian
intern yang dimiliki LPD Kecamatan Kuta Selatan dan Kuta maka semakin baik
kinerja karyawan di LPD Kecamatan Kuta Selatan dan Kuta. Lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa
semakin baik lingkungan kerja yang dimiliki LPD Kecamatan Kuta Selatan dan
Kuta maka semakin baik kinerja karyawan di LPD Kecamatan Kuta Selatan dan
Kuta.

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Se-Kecamatan Kuta Selatan dan Kuta
diharapkan menerapkan dengan efektif sistem informasi akuntansi untuk
mendorong kinerja karyawan menjadi lebih baik lagi. Sistem pengendalian intern
yang sudah dilaksanakan hendaknya dapat selalu dipertahankan dan
dioptimalkan lagi serta diharapkan dapat menjaga lingkungan kerja yang
harmonis agar tercapainya suasana lingkungan yang baik dan kerukunan antara
karyawan yang nantinya akan berdampak pada peningkatan kinerja karywan.
Dilihat dari nilai R2 sebesar 0,561 atau 56,1 persen yang mengidentifikasikan
bahwa terdapat 43,9 persen variansi kinerja karyawan yang dijelaskan oleh
variabel lain diluar model. Hal ini membuka peluang bagi peneliti selanjutnya
untuk menambahkan variabel lain yang diduga dapat berpengaruh pada kinerja
karyawan diantaranya seperti variable budaya organisasi, motivasi kerja, dan
kesesuaian tugas.
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